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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis pengaruh literasi keuangan syariah, citra 

lembaga, keberagaman produk, dan promosi terhadap keputusan anggota KSPPS 

Kopsim NU Batang. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan purposive 

sampling terhadap 151 responden, data dianalisis melalui Partial Least Square 

Structural Equation Modeling (PLS-SEM) menggunakan SmartPLS versi 4. Hasil 

menunjukkan model menjelaskan 90,2 persen variasi keputusan anggota (R-Square 

= 0,902). Literasi keuangan syariah tidak berpengaruh signifikan, sedangkan citra 

lembaga, keberagaman produk, dan promosi berpengaruh positif dan signifikan, 

dengan keberagaman produk sebagai variabel paling dominan. Disimpulkan bahwa 

keputusan anggota lebih ditentukan oleh faktor kelembagaan dibanding literasi 

keuangan syariah anggota. 

Kata Kunci: Literasi Keuangan Syariah; Citra Lembaga; Keberagaman Produk; 

Promosi 
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ABSTRACT 

This study examines the effect of Islamic financial literacy, institutional 

image, product diversity, and promotion on member decisions at KSPPS Kopsim 

NU Batang. Using a quantitative approach with purposive sampling of 151 

respondents, data were analyzed using Partial Least Square Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM) with SmartPLS version 4. The model explains 90.2 percent 

of the variance in member decisions (R-Square = 0.902). Islamic financial literacy 

showed no significant effect, while institutional image, product diversity, and 

promotion had significant positive effects, with product diversity being most 

dominant. Member decisions were more influenced by institutional factors than by 

financial literacy. 

Keywoards: Islamic Financial Literacy; Institutional Image; Product Diversity; 

Promotion 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Industri keuangan syariah di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang 

cukup menggembirakan dalam beberapa tahun terakhir. Berdasarkan Laporan 

Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia (OJK, 2024) yang diterbitkan oleh 

Otoritas Jasa Keuangan, total aset industri keuangan syariah di luar kapitalisasi 

pasar saham syariah tercatat mencapai Rp2.883,67 triliun, tumbuh 11,67 persen 

dibandingkan tahun sebelumnya (OJK, 2024). Pertumbuhan aset ini mencerminkan 

kepercayaan masyarakat yang terus meningkat terhadap sistem keuangan berbasis 

syariah sebagai alternatif dari sistem konvensional. Namun di balik pertumbuhan 

tersebut, tingkat pemanfaatan produk keuangan syariah oleh masyarakat masih jauh 

tertinggal. Hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 2024 

menunjukkan bahwa indeks literasi keuangan syariah penduduk Indonesia tercatat 

sebesar 39,11 persen, sementara indeks inklusi keuangan syariah hanya sebesar 

12,88 persen, jauh di bawah inklusi keuangan konvensional yang telah mencapai 

75,02 persen (Otoritas Jasa Keuangan, 2024). Kesenjangan antara tingkat 

pemahaman dan tingkat penggunaan ini menjadi pengantar penting untuk 

memahami persoalan yang serupa, namun lebih konkret, pada lembaga keuangan 

mikro syariah berbasis komunitas seperti KSPPS NU Batang. 

KSPPS NU Batang merupakan koperasi simpan pinjam dan pembiayaan 

syariah yang berdiri sejak tahun 2000 dengan modal awal hanya sebesar 

Rp1.750.000, dan kini telah berkembang menjadi salah satu lembaga keuangan 
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mikro syariah dengan pertumbuhan aset yang signifikan di Kabupaten Batang 

(KSPPS NU Batang, 2026). Berdasarkan data resmi yang diperoleh langsung dari 

pihak manajemen, jumlah anggota lembaga ini tercatat sebanyak 7.696 orang 

(KSPPS NU Batang, 2026). Total aset lembaga mengalami pertumbuhan yang 

konsisten, dari Rp49.296.049.249 pada tahun 2024 menjadi Rp55.261.370.395 

pada tahun 2025, dan meningkat signifikan menjadi Rp65.251.411.686 per Mei 

2026 (KSPPS NU Batang, 2026). Pertumbuhan ini menunjukkan akselerasi yang 

semakin cepat, dengan kenaikan aset sebesar Rp5,97 miliar pada periode 2024–

2025, dan Rp9,99 miliar hanya dalam kurun waktu lima bulan pertama tahun 2026 

(KSPPS NU Batang, 2026). Data ini menunjukkan bahwa secara kelembagaan, 

KSPPS NU Batang berada dalam fase pertumbuhan yang sehat dan progresif. 

Dari sisi penghimpunan dana, KSPPS NU Batang berhasil membukukan 

total Dana Pihak Ketiga sebesar Rp47.321.033.987 per Mei 2026, yang tersebar 

dalam 11 jenis produk simpanan dengan total 9.631 rekening aktif (KSPPS NU 

Batang, 2026). Menariknya, jumlah rekening simpanan ini lebih besar 

dibandingkan jumlah anggota terdaftar, yang mengindikasikan bahwa sebagian 

anggota telah memanfaatkan lebih dari satu produk simpanan secara bersamaan 

(KSPPS NU Batang, 2026). Produk Simpanan Masyarakat menjadi produk dengan 

jumlah rekening terbanyak yaitu 3.510 rekening, diikuti oleh kelompok produk 

simpanan berbasis kebutuhan ibadah dan sosial seperti Simpanan Ziarah dengan 

1.426 rekening, Simpanan Piutang dengan 1.239 rekening, Simpanan Ziarah Bali 

Lombok dengan 781 rekening, dan Simpanan Aqiqoh dengan 745 rekening (KSPPS 

NU Batang, 2026). Apabila ketiga produk simpanan ziarah digabungkan, total 
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rekeningnya mencapai 2.952, menjadikannya kelompok produk dengan minat 

tertinggi kedua setelah Simpanan Masyarakat (KSPPS NU Batang, 2026). 

Tingginya minat terhadap produk simpanan berbasis ibadah ini relevan dengan 

konsep muamalah dalam Islam yang menempatkan setiap aktivitas ekonomi 

sebagai bagian dari ibadah apabila dijalankan sesuai prinsip syariah (Afandi, 2009), 

sehingga motivasi keagamaan turut menjadi pertimbangan anggota dalam memilih 

produk keuangan syariah. 

Data ini menunjukkan pertumbuhan rekening pembiayaan sebesar 10,55 

persen pada periode 2024–2025 dan 17,62 persen pada periode 2025–2026, dengan 

pertumbuhan kumulatif sebesar 30,03 persen sepanjang 2024–2026 (KSPPS NU 

Batang, 2026). Apabila dibandingkan dengan jumlah anggota, rekening 

pembiayaan pada tahun 2026 yang berjumlah 2.009 hanya setara dengan 26,10 

persen dari total 7.696 anggota terdaftar (KSPPS NU Batang, 2026). Kesenjangan 

ini menunjukkan fenomena yang sejalan dengan persoalan nasional yang telah 

diuraikan sebelumnya, yaitu pertumbuhan kelembagaan dan penghimpunan dana 

simpanan yang pesat ternyata belum diikuti secara proporsional oleh tingkat 

pemanfaatan produk pembiayaan oleh anggota. Sebagian besar anggota nampaknya 

lebih banyak memercayakan dananya melalui produk simpanan dibandingkan 

memanfaatkan fasilitas pembiayaan yang tersedia, sebuah pola yang menarik untuk 

dikaji lebih lanjut mengingat pembiayaan merupakan salah satu fungsi inti KSPPS 

dalam memberdayakan ekonomi anggotanya. 
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Kondisi ini relevan dengan beberapa faktor yang diduga memengaruhi 

keputusan anggota dalam menggunakan produk simpanan dan pembiayaan secara 

lebih merata. Faktor pertama adalah literasi keuangan syariah. Dalam perspektif 

fiqih muamalah, setiap transaksi keuangan syariah pada dasarnya berlandaskan 

akad yang harus dipahami oleh kedua pihak yang bertransaksi, sehingga 

pemahaman terhadap mekanisme dan prinsip produk syariah menjadi prasyarat bagi 

pengambilan keputusan yang tepat (Afandi, 2009). Pada tataran empiris, Wijaya 

dan Ali (2024) membuktikan bahwa literasi keuangan syariah yang mencakup 

dimensi financial knowledge, financial attitude, dan financial behavior 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pengambilan pembiayaan 

syariah. Namun, penelitian pada bank syariah oleh Sriyono et al. (2024) 

menemukan hasil yang berbeda, yaitu bahwa literasi keuangan syariah tidak selalu 

berpengaruh signifikan terhadap minat anggota, sementara kepercayaan dan 

kualitas layanan menunjukkan pengaruh yang lebih kuat. Perbedaan temuan ini 

menjadi salah satu dasar pentingnya pengujian kembali variabel literasi keuangan 

syariah pada konteks KSPPS NU Batang. 

Faktor kedua adalah citra lembaga. Pertumbuhan anggota dan aset KSPPS 

NU Batang yang konsisten setiap tahunnya mengindikasikan adanya tingkat 

kepercayaan yang terjaga dari anggota terhadap lembaga ini, yang berafiliasi 

dengan ekosistem Nahdlatul Ulama sebagai organisasi keagamaan terbesar di 

Indonesia (KSPPS NU Batang, 2026). Rachmawati dan Widana (2019) justru 

menemukan hasil yang berbeda, yaitu bahwa brand image atau citra lembaga tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah dalam memilih bank syariah, 



 
 

 
5 

dan hanya faktor lokasi yang terbukti berpengaruh positif dan signifikan. Temuan 

ini menarik untuk diuji kembali pada konteks KSPPS NU Batang, mengingat 

pertumbuhan anggota dan aset yang konsisten mengindikasikan adanya 

kepercayaan dan citra yang kuat di kalangan anggotanya, terutama karena 

keterikatan identitas keagamaan dengan Nahdlatul Ulama yang tidak dimiliki oleh 

bank syariah pada umumnya. Perbedaan konteks kelembagaan inilah yang menjadi 

salah satu alasan pentingnya pengujian ulang variabel citra lembaga pada penelitian 

ini. 

Faktor ketiga adalah keberagaman produk. Sebagaimana ditunjukkan oleh 

data di atas, KSPPS NU Batang telah menyediakan 11 jenis produk simpanan yang 

variatif, mulai dari produk simpanan umum hingga produk berbasis kebutuhan 

ibadah seperti ziarah, haji, dan akikah (KSPPS NU Batang, 2026). Keberagaman 

ini secara teoritis memberikan lebih banyak pilihan bagi anggota untuk 

menyesuaikan produk dengan kebutuhan finansialnya masing-masing. Pamilih dan 

Widhiastuti (2020) dalam penelitiannya juga menunjukkan bahwa kelengkapan 

pemahaman terhadap berbagai jenis produk pembiayaan syariah berkontribusi 

terhadap keputusan penggunaan layanan, yang mengindikasikan bahwa semakin 

beragam dan dipahami suatu produk, semakin besar pula kemungkinan anggota 

untuk menggunakannya secara aktif. 

Faktor keempat adalah promosi. Tingginya jumlah rekening simpanan 

dibandingkan jumlah anggota mengindikasikan adanya upaya komunikasi 

pemasaran yang cukup efektif dalam mendorong anggota menggunakan berbagai 
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produk simpanan (KSPPS NU Batang, 2026). Namun demikian, pola yang sama 

belum terlihat pada produk pembiayaan, yang rekeningnya jauh lebih rendah 

dibandingkan simpanan (KSPPS NU Batang, 2026). Hal ini menimbulkan 

pertanyaan apakah strategi promosi yang diterapkan KSPPS NU Batang sudah 

optimal dalam mendorong pemanfaatan produk pembiayaan, ataukah terdapat 

faktor lain seperti literasi atau persepsi risiko yang lebih dominan memengaruhi 

keputusan tersebut. Setyorini dan Ratno (2020) membuktikan bahwa promotional 

mix yang terdiri dari advertising, sales promotion, personal selling, dan direct 

marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah 

menabung di bank syariah, sementara public relation justru tidak terbukti 

berpengaruh signifikan. Penelitian dengan objek KSPPS berbasis organisasi 

keagamaan seperti KSPPS NU Batang masih sangat terbatas di bank syariah, 

namun penelitian dengan objek KSPPS berbasis organisasi keagamaan seperti 

KSPPS NU Batang masih sangat terbatas. 

Berdasarkan data dan kajian penelitian terdahulu yang telah diuraikan, 

terdapat kesenjangan yang nyata antara pertumbuhan kelembagaan KSPPS NU 

Batang dari sisi aset dan penghimpunan dana simpanan, dengan tingkat 

pemanfaatan produk pembiayaan yang masih relatif rendah, yaitu hanya 26,10 

persen dari total anggota terdaftar (KSPPS NU Batang, 2026). Kesenjangan ini, 

dikombinasikan dengan inkonsistensi temuan penelitian terdahulu mengenai 

pengaruh literasi keuangan syariah, citra lembaga, keberagaman produk, dan 

promosi terhadap keputusan penggunaan produk keuangan syariah, menunjukkan 

adanya research gap yang signifikan dan layak untuk dikaji lebih lanjut. 
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Oleh karena itu, penelitian ini dirancang untuk menganalisis secara 

komprehensif pengaruh literasi keuangan syariah, citra lembaga, keberagaman 

produk keuangan syariah, dan promosi terhadap keputusan anggota dalam 

menggunakan produk simpanan dan pembiayaan pada KSPPS NU Batang. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademis dalam 

memperkaya kajian perilaku keuangan anggota lembaga keuangan mikro syariah 

berbasis komunitas keagamaan, sekaligus memberikan kontribusi praktis bagi 

manajemen KSPPS NU Batang dalam merumuskan strategi yang lebih tepat untuk 

mendorong pemanfaatan produk pembiayaan secara lebih optimal di tengah 

pertumbuhan kelembagaan yang terus menunjukkan tren positif. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini merumuskan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh literasi keuangan syariah terhadap keputusan anggota 

dalam menggunakan produk simpanan dan pembiayaan pada KSPPS NU 

Batang? 

2. Bagaimana pengaruh citra lembaga terhadap keputusan anggota dalam 

menggunakan produk simpanan dan pembiayaan pada KSPPS NU Batang? 

3. Bagaimana pengaruh keberagaman produk keuangan syariah terhadap 

keputusan anggota dalam menggunakan produk simpanan dan pembiayaan pada 

KSPPS NU Batang? 

4. Bagaimana pengaruh promosi terhadap keputusan anggota dalam menggunakan 
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produk simpanan dan pembiayaan pada KSPPS NU Batang? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Menganalisis pengaruh literasi keuangan syariah terhadap keputusan anggota 

dalam menggunakan produk simpanan dan pembiayaan pada KSPPS NU 

Batang 

2. Menganalisis pengaruh citra Lembaga terhadap keputusan anggota dalam 

menggunakan produk simpanan dan pembiayaan pada KSPPS NU Batang. 

3. Menganalisis pengaruh keberagaman produk keuangan syariah terhadap 

keputusan anggota dalam menggunakan produk simpanan dan pembiayaan 

pada KSPPS NU Batang. 

4. Menganalisis pengaruh promosi terhadap keputusan anggota dalam 

menggunakan produk simpanan dan pembiayaan pada KSPPS NU Batang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan ilmu manajemen keuangan syariah, khususnya dalam 

memperkaya kajian tentang perilaku keuangan anggota lembaga keuangan 

mikro syariah berbasis komunitas keagamaan. Selain itu, penelitian ini dapat 

memperkuat relevansi Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991) dalam 

konteks pengambilan keputusan keuangan berbasis nilai keagamaan di 
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Indonesia, sekaligus memperluas penerapan Signaling Theory Spence (1973) 

dalam menjelaskan dinamika komunikasi antara lembaga keuangan mikro 

syariah dan anggotanya. Penelitian ini juga berkontribusi secara konseptual 

dengan mengintegrasikan dimensi citra keagamaan berbasis identitas organisasi 

Islam ke dalam model perilaku keuangan anggota KSPPS, yang belum banyak 

dikaji dalam literatur sebelumnya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi akademik bagi peneliti selanjutnya yang mengkaji faktor-faktor yang 

memengaruhi inklusi keuangan syariah di tingkat komunitas, serta memperkaya 

khazanah keilmuan Manajemen Keuangan Syariah di lingkungan Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi KSPPS NU Batang 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi empiris 

mengenai faktor-faktor yang paling mempengaruhi keputusan anggota 

dalam menggunakan produk simpanan dan pembiayaan, sehingga 

manajemen dapat merumuskan strategi yang lebih tepat sasaran dalam 

meningkatkan partisipasi anggota. 

b. Bagi Regulator dan Pembuat Kebijakan 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi Otoritas 

Jasa Keuangan dan Kementerian Koperasi dan UKM dalam merancang 

program peningkatan literasi dan inklusi keuangan syariah yang lebih 
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efektif, khususnya melalui jalur lembaga keuangan berbasis komunitas 

keagamaan. 

c. Bagi Masyarakat Anggota 

Penelitian ini merupakan sarana pengembangan kompetensi 

akademik peneliti dalam mengaplikasikan metode penelitian kuantitatif 

serta memperdalam pemahaman tentang dinamika keuangan syariah di 

tingkat mikro komunitas. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran anggota 

akan pentingnya memahami produk keuangan syariah secara komprehensif, 

sehingga keputusan keuangan yang diambil lebih didasarkan pada 

pengetahuan yang memadai dan bukan sekadar kebiasaan atau kedekatan 

sosial semata. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk memastikan keberhasilan penelitian dan memudahkan pemahaman, 

diperlukan penyusunan sistematika yang baik. Oleh karena itu, penulis akan 

menggambarkan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memuat latar belakang masalah yang menguraikan kondisi literasi 

dan inklusi keuangan syariah di Indonesia beserta relevansinya terhadap KSPPS 

NU Batang. Selanjutnya disajikan rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
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penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab kedua menguraikan teori-teori yang menjadi landasan penelitian, 

mencakup Theory of Planned Behavior sebagai grand theory utama dan Signaling 

Theory sebagai middle theory pendukung, serta konsep dan indikator dari setiap 

variabel penelitian yang meliputi literasi keuangan syariah, citra lembaga, 

keberagaman produk keuangan syariah, promosi, dan keputusan penggunaan 

produk keuangan syariah. Bab ini juga memuat kajian pustaka yang memetakan 

penelitian terdahulu yang relevan, pengembangan hipotesis yang dirumuskan 

berdasarkan hubungan antar variabel secara teoritis, serta kerangka pemikiran yang 

menggambarkan model hubungan antar variabel dalam penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ketiga menjelaskan metode penelitian yang digunakan, mencakup jenis 

dan pendekatan penelitian, populasi dan sampel, definisi operasional variabel, 

teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data yang meliputi evaluasi outer 

model, evaluasi inner model, dan pengujian hipotesis menggunakan PLS-SEM 

dengan SmartPLS versi 4. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab keempat menyajikan hasil penelitian dan pembahasan. Bagian ini 

mencakup karakteristik responden, hasil evaluasi outer model, evaluasi inner 
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model, dan pengujian hipotesis, serta pembahasan yang mengaitkan temuan 

penelitian dengan teori dan penelitian terdahulu. 

BAB V PENUTUP 

Bab kelima menyajikan kesimpulan dari penelitian yang telah dilaksanakan, 

memberikan rekomendasi untuk penelitian mendatang, serta menjelaskan 

keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian model struktural pada penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa dari empat variabel independen yang diuji, tiga variabel 

terbukti berpengaruh signifikan terhadap keputusan anggota dalam menggunakan 

produk simpanan dan pembiayaan pada KSPPS NU Batang, sementara satu variabel 

dinyatakan tidak signifikan. Rincian kesimpulan untuk masing-masing variabel 

dijelaskan sebagai berikut. 

Pertama, variabel literasi keuangan syariah tidak terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan anggota dalam menggunakan produk simpanan dan 

pembiayaan pada KSPPS NU Batang, dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,098 

dan t-statistik sebesar 1,052 yang berada di bawah nilai ambang batas 1,96 (p-value 

0,293). Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat pemahaman anggota mengenai 

konsep dan prinsip keuangan syariah belum menjadi faktor utama yang mendorong 

keputusan mereka menggunakan produk simpanan dan pembiayaan. Kondisi ini 

diduga terjadi karena keputusan anggota lebih banyak dipengaruhi oleh faktor 

kedekatan sosial dan kelembagaan, khususnya basis massa dan jaringan sosial 

Nahdlatul Ulama yang melekat pada KSPPS NU Batang, dibandingkan pemahaman 

teknis mengenai literasi keuangan syariah itu sendiri. Temuan ini memberi 

gambaran bahwa pendekatan edukatif saja belum cukup untuk mendorong 

keputusan penggunaan produk apabila tidak diiringi penguatan aspek kelembagaan 

dan kedekatan sosial. 
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Kedua, variabel citra lembaga terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan anggota dalam menggunakan produk simpanan dan 

pembiayaan pada KSPPS NU Batang, dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,259 

dan t-statistik sebesar 2,554 (p-value 0,011). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

semakin baik citra KSPPS NU Batang di mata masyarakat, semakin tinggi pula 

keputusan anggota untuk menggunakan produk simpanan dan pembiayaan yang 

ditawarkan. Temuan ini mengindikasikan bahwa reputasi lembaga menjadi salah 

satu pertimbangan penting anggota, terutama karena KSPPS NU Batang beroperasi 

dalam komunitas yang mengedepankan kepercayaan dan hubungan jangka panjang 

antara lembaga dan anggotanya. 

Ketiga, variabel keberagaman produk keuangan syariah terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan anggota dalam 

menggunakan produk simpanan dan pembiayaan pada KSPPS NU Batang, dengan 

nilai koefisien jalur sebesar 0,321 dan t-statistik sebesar 2,602 (p-value 0,009), 

sekaligus menjadi variabel dengan pengaruh paling dominan di antara variabel 

independen lainnya. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin beragam pilihan 

produk simpanan dan pembiayaan yang ditawarkan, semakin tinggi pula keputusan 

anggota untuk menggunakannya. Dominasi variabel ini sejalan dengan temuan 

lapangan yang menunjukkan ketertarikan anggota terhadap produk-produk 

simpanan spesifik dan bernuansa lokal seperti Simpanan Ziarah, Ziarah Bali-

Lombok, SiHara, dan Aqiqah, yang dirancang sesuai kebutuhan praktis dan nilai 

keagamaan anggota. 
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Keempat, variabel promosi terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan anggota dalam menggunakan produk simpanan dan 

pembiayaan pada KSPPS NU Batang, dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,300 

dan t-statistik sebesar 2,268 (p-value 0,023). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

semakin efektif kegiatan promosi yang dilakukan oleh KSPPS NU Batang, semakin 

tinggi pula keputusan anggota untuk menggunakan produk yang ditawarkan. 

Efektivitas promosi ini kemungkinan didukung oleh jalur distribusi informasi yang 

melekat pada kegiatan sosial keagamaan di lingkungan Nahdlatul Ulama, sehingga 

pesan promosi lebih mudah diterima dan dipercaya oleh anggota. 

Secara keseluruhan, hasil pengujian koefisien determinasi (R²) 

menunjukkan bahwa keempat variabel independen tersebut mampu menjelaskan 

variasi keputusan anggota dalam menggunakan produk simpanan dan pembiayaan 

pada KSPPS NU Batang sebesar 90,2 persen, yang tergolong dalam kategori kuat 

(substantial). Sisanya sebesar 9,8 persen dijelaskan oleh variabel lain di luar model 

penelitian ini, seperti kualitas pelayanan, lokasi, religiusitas, dan kepercayaan yang 

tidak dimasukkan ke dalam model. 

B. Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan 

dalam menginterpretasikan hasil penelitian secara keseluruhan, sehingga 

generalisasi temuan perlu dilakukan secara hati-hati. 

Pertama, penelitian ini menggunakan metode survei melalui penyebaran 

kuesioner, sehingga seluruh data yang diperoleh bersifat persepsional dan 
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sepenuhnya bergantung pada penilaian subjektif responden. Kondisi tersebut 

memungkinkan munculnya bias jawaban, baik karena keterbatasan pemahaman 

responden terhadap pernyataan kuesioner maupun kecenderungan menjawab secara 

sosial diinginkan (social desirability bias), yaitu kecenderungan responden 

memberikan jawaban yang dianggap baik secara sosial dibandingkan jawaban yang 

sesungguhnya mencerminkan kondisi mereka. Selain itu, karena seluruh variabel 

diukur dalam waktu dan sumber yang sama, penelitian ini juga berpotensi 

mengalami common method bias, yaitu kondisi ketika hubungan antar variabel yang 

teramati sebagian disebabkan oleh metode pengukuran yang digunakan, bukan 

semata-mata oleh hubungan konseptual yang sesungguhnya. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini perlu dimaknai sebagai gambaran persepsi anggota pada satu titik 

waktu tertentu, bukan sebagai hubungan sebab akibat yang bersifat mutlak. 

Kedua, penelitian ini hanya dilakukan pada anggota KSPPS NU Batang, 

sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada seluruh koperasi 

simpan pinjam dan pembiayaan syariah di Indonesia. Setiap lembaga keuangan 

mikro syariah memiliki karakteristik kelembagaan, basis anggota, dan konteks 

sosial budaya yang berbeda, misalnya terkait afiliasi ormas keagamaan, wilayah 

operasional, maupun jenis produk yang ditawarkan. Perbedaan konteks tersebut 

menyebabkan faktor-faktor yang memengaruhi keputusan anggota pada lembaga 

lain berpotensi tidak sepenuhnya sama dengan temuan penelitian ini, terutama pada 

aspek pengaruh kedekatan sosial dan kelembagaan yang cukup kuat pada kasus 

KSPPS NU Batang. Dengan demikian, temuan penelitian ini lebih tepat dipahami 
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sebagai gambaran spesifik pada konteks KSPPS berbasis ormas keagamaan, bukan 

representasi umum seluruh lembaga keuangan mikro syariah. 

Ketiga, penelitian ini hanya menggunakan empat variabel independen, yaitu 

literasi keuangan syariah, citra lembaga, keberagaman produk keuangan syariah, 

dan promosi, dalam menjelaskan keputusan anggota. Meskipun keempat variabel 

tersebut secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi keputusan anggota 

sebesar 90,2 persen, masih terdapat berbagai faktor lain yang berpotensi 

memengaruhi keputusan anggota namun belum dimasukkan ke dalam model 

penelitian, seperti kualitas pelayanan, lokasi, religiusitas, kepercayaan, maupun 

pengaruh lingkungan sosial. Ketidakhadiran variabel-variabel tersebut dalam 

model turut membatasi kemampuan penelitian ini dalam menjelaskan secara 

menyeluruh mengapa faktor kedekatan sosial dan kelembagaan tampak lebih 

dominan dibandingkan pemahaman literasi keuangan syariah pada kasus KSPPS 

NU Batang. Penambahan variabel tersebut pada penelitian mendatang berpotensi 

memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai perilaku anggota koperasi 

simpan pinjam dan pembiayaan syariah. 

Keempat, hasil uji multikolinearitas (VIF) pada penelitian ini menunjukkan 

nilai yang cukup tinggi antar variabel independen, bahkan sebagian variabel 

melampaui ambang batas yang direkomendasikan. Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa keempat variabel independen dalam penelitian ini memiliki keterkaitan 

konsep yang cukup erat satu sama lain, misalnya antara citra lembaga dan 

keberagaman produk yang sama-sama dapat terbentuk dari pengalaman anggota 

terhadap kualitas layanan lembaga. Tingginya kolinearitas tersebut menyebabkan 
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interpretasi pengaruh masing-masing variabel secara individual perlu dilakukan 

secara lebih hati-hati, karena estimasi koefisien jalur dapat menjadi kurang stabil 

ketika variabel-variabel prediktor saling berkorelasi tinggi. Kondisi ini juga 

menjadi salah satu alasan mengapa pembahasan hasil pada Bab IV difokuskan pada 

pengaruh masing-masing variabel terhadap keputusan anggota secara terpisah, 

bukan pada perbandingan langsung besaran pengaruh antar variabel. 

Keempat, hasil uji multikolinearitas (VIF) pada penelitian ini menunjukkan 

nilai yang cukup tinggi antar variabel independen, bahkan salah satu variabel 

sedikit melampaui ambang batas yang direkomendasikan. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa keempat variabel independen dalam penelitian ini 

memiliki keterkaitan konsep yang cukup erat satu sama lain, sehingga interpretasi 

pengaruh masing-masing variabel secara individual perlu dilakukan secara lebih 

hati-hati. 

C. Implikasi dan Saran 

1. Bagi KSPPS NU Batang 

Berdasarkan hasil penelitian, KSPPS NU Batang perlu terus menjaga dan 

meningkatkan citra lembaga di mata masyarakat, mengingat citra lembaga 

terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan anggota dalam 

menggunakan produk simpanan dan pembiayaan. Upaya yang dapat dilakukan 

antara lain melalui peningkatan kualitas pelayanan, pengelolaan yang transparan 

dan profesional, serta pembangunan reputasi yang baik di lingkungan 

masyarakat sekitar. 
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KSPPS NU Batang juga perlu terus mengembangkan keberagaman 

produk simpanan dan pembiayaan, mengingat variabel ini terbukti menjadi 

faktor yang paling dominan memengaruhi keputusan anggota. Pengembangan 

variasi produk yang sesuai dengan kebutuhan anggota, baik dari segi jenis akad, 

jangka waktu, maupun skema bagi hasil, diharapkan dapat semakin 

meningkatkan ketertarikan anggota untuk menggunakan produk KSPPS NU 

Batang. 

Selain itu, KSPPS NU Batang perlu mempertahankan dan meningkatkan 

kegiatan promosi, baik melalui sosialisasi langsung, media digital, maupun 

kegiatan keagamaan di lingkungan Nahdlatul Ulama, karena promosi terbukti 

berpengaruh positif terhadap keputusan anggota. Sementara itu, mengingat 

literasi keuangan syariah belum terbukti berpengaruh signifikan, KSPPS NU 

Batang tetap perlu memberikan edukasi keuangan syariah kepada anggota secara 

berkelanjutan, meskipun sebagai bagian dari peningkatan kualitas keanggotaan 

jangka panjang, bukan sebagai strategi utama peningkatan keputusan 

penggunaan produk dalam jangka pendek. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain 

yang berpotensi memengaruhi keputusan anggota, seperti kualitas pelayanan, 

lokasi, religiusitas, dan kepercayaan, sehingga mampu memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai perilaku anggota koperasi simpan pinjam 

dan pembiayaan syariah. 
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Selain itu, penelitian selanjutnya dapat memperluas objek penelitian 

dengan melibatkan beberapa KSPPS maupun lembaga keuangan mikro syariah 

lainnya di berbagai daerah agar hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi 

yang lebih baik. 

Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk mempertimbangkan 

penggunaan variabel independen yang secara konseptual lebih independen satu 

sama lain, mengingat penelitian ini menemukan indikasi kolinearitas yang cukup 

tinggi antar variabel literasi keuangan syariah, citra lembaga, keberagaman 

produk, dan promosi. Selain itu, pendekatan mixed methods yang 

mengombinasikan metode kuantitatif dan kualitatif dapat digunakan untuk 

menggali lebih dalam alasan mengapa literasi keuangan syariah belum terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan anggota sebagaimana ditemukan 

dalam penelitian ini. 
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